BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Laki-laki yang maskulin, berani dan dianggap sebagai pelindung bagi

perempuan ini memiliki banyak sekali karakter yang berbeda-beda, setiap laki-laki
pada dasarnya telah mempunyai maskulinitas didalam dirinya sejak mereka lahir.
Akan tetapi maskulinitas itu dapat berubah tergantung lingkungan dan juga diri
mereka sendiri. Didalam penelitian ini peneliti berhasil menemukan sifat
maskulinitas laki-laki yaitu Brave atau berani dan Strong atau kuat, dua ciri tersebut
merupakan sifat yang menggambarkan bahwa laki-laki maskulin itu adalah dia
yang berani dalam mengahadapi masalah apapun serta dia yang kuat dalam

menghadapi tantangan apapun.

Brave sendiri merupakan salah satu sifat maskulin yang sangat sering
digambarkan dalam sebuah film, seperti didalam film Central Intelligence ini yang
menggambarkan bahwa keberanian seorang laki-laki itu digambarkan melalui
potongan scene-scene nya yang menunjukan bahwa pria yang maskulin itu dia yang
berani mengambil resiko, tidak takut dengan tantangan, dan tidak menghindari

suatu masalah.

Strong merupakan sifat alami dari seorang pria yang mereka dapatkan sejak
dirinya lahir didunia ini, akan tetapi kekuatan seorang pria itu berbeda-beda hal itu
dapat dirubah dengan kemauan dan kerja keras pria itu sendiri. Kekuatan seorang
pria itu dapat dilihat dari otot mereka yang dimana pria yang berotot akan

cenderung terlihat lebih macho dan maskulin daripada pria yang tidak memiliki

79



otot. Hal tersebut dikarenakan untuk menjadikan tubuh mereka kekar dan berotot
membutuhkan kerja keras yang konsisten, hal itu juga mengacuh kepada istilah no
pain no gain yang dimana pria dengan tubuh yang kuat dan kekar akan terlihat lebih

maskulin.

New Man as Nurturer merupakan sifat maskulinitas yang termasuk kedalam
sifat New masculinity. New Man as Nurturer ini berpendapat bahwa pria maskulin
itu merupakan pria yang memiliki sifat yang dewasa, serta lebih bersifat kebapakan,
hal tersebut sangatlah berbeda dengan Old masculinity yang lebih cenderung

kepada kekuatan, dominasi, serta keberanian.

New Man as Narcissist ini merupakan salah salah satu sifat maskulin yang
sering kita temui pada pria -pria metrelopolitan masa kini, New Man as Narcissist
ini merupakan sifat maskulinitas yang menganggap bahwa pria maskulin itu
merupakan pria yang rapih, bersih, wangi, memiliki banyak asset, serta terkenal.

Sebagai contoh seperti para artis di tanah air.

Jadi menurut pandangan peneliti maskulinitas seorang pria itu sendiri
memiliki banyak sekali arti tergantung dengan di lingkungan mana pria itu tenpati
serta di jaman dimana pria itu menetap. Maskulinitas itu selalu berubah dari waktu
ke waktu yang disebabkan dengan adanya perubahan lingkungan dari jaman ke
jaman, didalam film Central Intelligence tersebut menggambarkan dua jenis
maskulinitas itu yaitu old masculinity dan new masculinity penggambaran tersebut
digambarkan pada kedua tokoh utama didalam film tersebut yaitu bob dan juga

calvin.
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis
Saran dari peneliti adalah, agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi

dari penelitian ini serta diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya, khususnya untuk penelitian maskulinitas laki-laki yang
menggunakan metode penelitian semiotika lainnya seperti John Fiske, hal tersebut
dikarenakan didalam penelitian ini yang menggunakan metode semiotika miliki
C.S. Pierce memiliki beberapa kekuarangan sehingga kurang maksimal, untuk
memaksimalkan hal tersebut peneliti menyarankan menggunakan metode
penelitian miliki John Fiske yang dimana didalam penelitian milik John Fiske ini

juga membahas tentang produksi serta camera movement dalam film tersebut.

V.2.1. Saran Praktis
Dari penelitian ini peneliti berharap masyarakat dapat membuka mata

bahwa karakteristik dari maskulin itu sendiri sangat beragam, oleh karena itu
diharap penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi masyarakat untuk mengetahui

karakteristik dari maskulinitas itu sendiri.
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